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PRAKATA

Puji syukur kepada TUHAN Yang Mahakuasa dan Mahakasih atas
perkenanan-Nya, sehingga buku ini boleh dibuat dan diterbitkan. Buku ini
disusun berdasarkan hasil penelitian tesis penulis pertama tahun 2019; lahir
dari perhatian mendalam atas isu-isu moralitas bagi siswa sekolah, serta
passion untuk  berkontribusi  dalam  optimalisasi  penyelenggaraan
pembelajaran nilai-nilai moral dan budi pekerti khususnya di sekolah-sekolah.

Terima kasih sebesar-besarnya disampaikan kepada banyak pihak yang
telah berkontribusi di dalam penelitian tesis lalu hingga ke penerbitan buku ini.
Terima kasih untuk dukungan penuh dari keluargaku terkasih. Terima kasih dan
salam hormat bagi mereka yang membaca, membeli, atau mempromaosikan
buku ini kepada yang lain. Biarlah semua “yang ditanam” akan mendatangkan
manfaat bagi perwujudan kehidupan anak-anak bangsa yang bermoral dan
berbudi pekerti luhur.

Doa dan harapan yang besar juga, kiranya para pembaca buku ini--baik
akademisi, pemerhati pendidikan, rohaniwan, orang tua, birokrat, dan
masyarakat umum--mendapatkan inspirasi, selain wawasan, untuk bergerak
maju mengaplikasikannya sesuai kapasitas masing-masing.

Salam hormat.

Mary Monalisa Nainggolan,S.Psi.,M.Pd.,Psikolog

Email: marympakl7@gmail.com
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PENDAHULUAN

A. LATAR BELAKANG MASALAH
1. Moralitas Remaja dan Pendidikan Agama/Budi Pekerti di Sekolah
Moralitas merupakan sesuatu yang melekat dalam kehidupan manusia
yang membedakan hakikatnya dari ciptaan Tuhan yang lain. Filsuf Imanuel
Kant pernah mengatakan bahwa keagungan seorang pribadi dan kemuliaan
makhluk yang berakal budi adalah alasan paling dasar mengapa ia harus
bermoral. Krisis moral yang berlangsung di tengah kehidupan dapat membuat
masalah bertambah luas dan kompleks sampai akhirnya menggerogoti
kehidupan. Sejarah pun membuktikan bahwa moralitas suatu bangsa bertalian
dengan lamanya hidup (keberlangsungan) bangsa itu. Poespoprodjo
mengartikan moralitas sebagai “kualitas dalam perbuatan manusic yang
menunjukkan bahwa perbuatan itu benar atau salah, baik atau buruk.
Moralitas mencakup pengertian tentang baik buruknya perbuatan manusia.” *
Isu moralitas di kalangan remaja dan pelajar Indonesia khususnya yang
tinggal di kota, kian mengkhawatirkan. Potret remaja Indonesia sarat dilumuri
dengan kasus-kasus terkait pornografi, seks bebas, aborsi, hingga terpapar
dengan HIV/ AIDS. Hal ini mengindikasikan kemerosotan moral remaja seperti
dilaporkan berikut:

'W.Poespoprodjo, Filsafat Moral Kesusilaan dalam Teori dan Praktek (Bandung: Pustaka
Grafika, 1999), 118.
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Survei yang dilakukan oleh Komisi Perlindungan Anak Indonesia (KPAI) dan
Kementerian Kesehatan (Kemenkes) pada bulan Oktober 2013 memaparkan
bahwa sekitar 62,7% remaja di Indonesia telah melakukan hubungan seks di luar
nikah. 20% dari 94.270 perempuan yang mengalami hamil di luar nikah juga
berasal dari kelompok usia remaja dan 21% di antaranya pernah melakukan
aborsi. Lalu pada kasus terinfeksi HIV, dalam rentang 3 bulan, dari sebanyak
10.203 kasus, 30% penderitanya berusia remaja.?

Untuk wilayah Bekasi Jawa Barat, kasus yang paling banyak dicatat dalam
pidana hukum tahun 2016 ialah kasus kenakalan remaja berupa pemakaian
narkoba yang terdiri dari daun ganja, sabu-sabu, dan ekstasi.® Kasus lainnya
adalah terkait grup Whatsapp (WA) yang beranggotakan pelajar SMP di
Kecamatan Tambun Selatan, Cikarang Selatan dimana kontennya mengandung
pornografi dan kekerasasan. Komisi Perlindungan Anak Daerah (KPAD)
menemukan bahwa sejumlah siswa membuat grup WA yang bernama "All
Star". Grup itu dibuat pada akhir September 2018 dan memiliki anggota 24
siswa kelas tiga SMP dari beberapa kelas berbeda di sekolah tersebut, terdiri
dari 14 siswa laki-laki dan 10 siswa perempuan. Dalam grup WA itu ditemukan
42 konten video porno yang diperankan oleh orang dewasa dan remaja. KPAD
juga menemukan adanya ajakan untuk melakukan hubungan intim secara
pribadi dari sejumlah anggota grup tersebut. Selain itu, di dalam grup WA itu
ditemukan juga ajakan untuk tawuran dan adanya gambar (foto) siswa sedang
memegang celurit.?

Pada tanggal 1 Desember 2018 yang lalu, empat siswa SMP terlibat
melakukan pengeroyokan kepada pelajar lain di wilayah Medan Satria Bekasi.
Korban pengeroyokan yang berusia 14 tahun itu, mengalami luka bacok celurit
di perut. Motif penyerangan berawal dari saling mengejek di media sosial dan

2https://www.kompasiana.com/rumahbelajar_persada/54f91d77a33311fc078b45f4/63-
persen-remaja-di-indonesia-melakukan-seks-pra-nikah dikutip 9 Desember 2018 jam 9.08.

*https://gobekasi.pojoksatu.id/2016/07/20/pengadilan-negeri-bekasi-kenakalan-remaja-
dominasi-kasus-pidana/ dikutip 9 Desember 2018 jam 10.11.

“https://megapolitan.kompas.com/read/2018/10/10/17502901/kpad-bekasi-temukan-
kasus-grup-wa-pelajar-smp-berisi-konten-pornografi dikutip 9 Desember 2018 jam 10.26.

2 | Moralitas Siswa dan Implikasinya



berlanjut ke saling menantang dan adu kekuatan. Akibatnya, empat pelajar
SMP yang melakukan pengeroyokan terancam hukuman pidana penjara.®

Terkait dengan saling mengejek di media sosial sebagai contoh tindakan
cyberbully (kekerasan di sosial media), komisioner Komisi Perlindungan Anak
Indonesia (KPAI) menyatakan bahwa telah terjadi peningkatan cyberbully yang
signifikan di kalangan siswa. Hal ini dapat dipahami seiring perkembangan
teknologi informasi dan komunikasi yang sangat cepat dan luas, namun
sayangnya sering disalahgunakan oleh pelajar dengan melakukan hal-hal yang
negatif. ©

Pada kunjungan penulis ke kantor Dinas Pelayanan Perlindungan
Perempuan dan Anak (P3A) kota Bekasi ’, didapat informasi terkait anak-anak
dan remaja di wilayah Bekasi yang menjadi korban maupun pelaku kekerasan
di sekolah/ masyarakat. Dari sisi remaja sebagai pelaku kekerasan, tindakan
kekerasan adalah pemerkosaan (oleh pelaku berusia 16 tahun), pencabulan,
dan tawuran pelajar di Bekasi Utara. Pihak P3A biasanya melakukan
pendampingan dan layanan konseling bagi anak/ remaja korban kekerasan
maupun pelaku tindakan kekerasan. Dalam mengungkap, menindaklanjuti dan
menyelesaikan kasus-kasus yang muncul, P3A dibantu/ bekerja sama dengan
tim dari kepolisian, satuan tugas tingkat RT/RW, dan kader-kader yang peduli
dan siap dari masyarakat.

Masalah moralitas di kalangan pelajar Indonesia telah mengundang
perhatian dan keprihatinan besar masyarakat dan pemerintah Indonesia,
seperti orang tua, guru/ pendidik, kaum rohaniwan dan pemerhati pendidikan.
Tindakan-tindakan immoral dan kriminal bahkan semakin banyak dilakukan
oleh siswa tingkat SMP. Satuan-satuan pendidikan (sekolah formal) merupakan
alat pemerintah yang seyogianya berperan signikan dalam mewujudkan
peserta didik yang bermoral melalui pendidikan karakter/ budi pekerti.
Kurikulum pendidikan nasional tahun 2013 telah memuat beberapa mata
pelajaran yang berfokus pada peningkatan nilai-nilai moral dan karakter,

2 https://metro.tempo.co/read/1152604/tawuran-pelajar-di-bekasi-4-siswa-smp-
dijebloskan-ke-tahanan, diakses 3 April 2019 jam 20.00.

®https://www.voaindonesia.com/a/kpai-kasus-kekerasan-anak-dalam-pendidikan-
meningkat-tahun-2018/4718166.html, diakses 4 April jam 08.45.

7Kunjungan tgl. 30 April 2019 ke kompleks Gedung Pemkot Bekasi. Wawancara dengan Kasi
Dinas P3A/ Kepala kesekretariatan.
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misalnya pelajaran Pendidikan Agama dan Budi Pekerti, Pendidikan
Kewarganegaraan, dan pelajaran BK (Bimbingan Konseling).

Namun pada kenyataannya, tidak sedikit sekolah di kota Bekasi, dari
tingkat SD sampai SMU, khususnya sekolah negeri, yang tidak mempunyai guru
pendidikan agama dan budi pekerti sesuai agama siswa. Informasi ini ditunjang
oleh bimas Kristen Kemenag kota Bekasi®, misalnya saja sebuah SMPN di
Bekasi Selatan yang sejak berdirinya, tidak memiliki guru pendidikan agama
Kristen dan budi pekerti. °

Pembelajaran agama dan budi pekerti diharapkan mampu menambah
wawasan keagamaan, mengasah keterampilan beragama dan mewujudkan
sikap beragama peserta didik yang utuh dan berimbang yang mencakup
hubungan manusia dengan Penciptanya, sesama manusia, dan manusia
dengan lingkungannya. Untuk itu, pendidikan agama dan budi pekerti perlu
diberi penekanan khusus terkait dengan penanaman karakter dalam
pembentukan budi pekerti yang luhur dan moral siswa. Karakter yang ingin
ditanamkan antara lain: kejujuran, kedisiplinan, cinta kebersihan, kasih sayang,
semangat berbagi, optimisme, cinta tanah air, kepenasaran intelektual, dan
kreativitas.!® Sayangnya, seperti dikemukakan Stefanus, pendidikan agama di
sekolah dinilai telah gagal dikarenakan:'! a. pendidikan agama selama ini
masih bersifat simbolik, ritual dan legal formalistik; b. pendidikan agama
cenderung bertumpu pada penggarapan ranah kognitif atau sampai ranah
afektif (emosi); c. pendidikan agama di sekolah selama ini tidak berhasil
meningkatkan etika dan moralitas peserta didik; d. pendidikan di Indonesia
hanya dipahami sebagai ilmu, bukan perilaku; e. orang tua menyerahkan
sepenuhnya urusan pendidikan agama kepada sekolah; dan f. pendidikan
agama masih cenderung bersifat eksklusif.

8Kunjungan perdana tanggal 9 November 2018, penulis bertemu dengan penyelenggara
Bimas Kristen, Penyuluh Agama Kristen dan Pengawas PAK kota Bekasi.

Kunjungan perdana penulis ke SMPN tersebut tanggal 27 Februari 2019

Ohttps://www.slideshare.net/ritsafaiza/kurikulum-2013-buku-guru-7-agama-kristen diakses
29 Juni 2018 jam 7:58.

H"Daniel Stefanus, Pendidikan Agama Kristen Kemajemukan (Bandung: Bina Media Indonesia,
2009) dikutip Dirk R. Kolibu dkk., Pendidikan Agama Kristen di Perguruan Tinggi (Jakarta: UKI
Press, 2018), 2.
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